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MENGUNGKAP REALITAS PERGURUAN TINGGI MELALUI
KAJIAN FENOMENOLOGI

Arnis Budi Susanto, SE., M.Si

Abstrak
Saat ini semua Perguruan Tinggi dituntut memiliki nilai lebih untuk
mampu bersaing dengan memanfaatkan semua sumberdaya yang
dimiliki. Sumberdaya yang dimaksud meliputi sumberdaya sarana,
prasarana dan manusia dimana secara keseluruhan diharapkan
mampu menghasilkan kualitas lulusan yang bermutu.

LANDSCAPE DUNIA PERGURUAN
TINGGI

Isu dalam dunia pendidikan
yang yaitu belum meratanya kualitas
atau mutu pendidikan. Kebijaksanaan
pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan tinggi ditempuh dengan
berbagai cara, yaitu dilakukan dengan
meningkatkan mutu tenaga akademik
secara berkelanjutan, penataan pro-
gram studi, pengembangan kurikulum
yang fleksibel dan terkendali,
peningkatan mutu penelitian dan peng-
abdian kepada masyarakat, peng-
adaan sarana/prasarana dan fasilitas
penunjang, peningkatan kerjasama
dengan pemerintah daerah, dunia
usaha, kalangan industri dan lembaga
dalam dan luar negeri (Dirjen Dikti,
2000).

Perubahan yang terjadi dalam
lingkungan bisnis global turut memicu
meningkatnya intensitas persaingan
antar penyedia jasa pendidikan tinggi,
sehingga masing-masing penyedia
jasa pendidikan tinggi akan berusaha
menawarkan jasa pendidikan tinggi
yang berkinerja tinggi. Menurut Kotler
(2003), jasa merupakan berbagai
tindakan atau kinerja (performance)
yang dapat ditawarkan oleh seseorang
atau suatu organisasi kepada pihak
lain dan bersifat tidak berwujud serta
tidak berakibat pada kepemilikan
terhadap sesuatu.

Persaingan digambarkan
sebagai suatu siklus perusahaan yang
ditentukan oleh empat komponen
persaingan (4C) vyaitu company,
ustomers, competitor, dan change
(Kotler, 2003). Bagi penyedia jasa
pendidikan tinggi swasta, pelanggan
yang langsung menikmati jasa yang
ditawarkannya adalah mahasiswa,
pesaing adalah penyedia jasa pendi-
dikan sejenis pada jenjang yang sa-
ma, dan perubahan meliputi segala
bentuk perubahan sebagai inisiatif
internal maupun tekanan eksternal,
baik yang bersifat akademik maupun
non-akademik.

Satu dasawarsa vyang lalu,
perguruan-perguruan tinggi di Indo-
nesia, baik yang berstatus negeri mau-
pun swasta hanya bersaing dengan
sesama perguruan tinggi di Indonesia
saja. Tetapi kini pesaing yang harus
dihadapi selain dari Indonesia, juga
berbagai instansi yang merupakan
jaringan dari perguruan-perguruan
tinggi di tingkat regional maupun inter-
nasional. Belum lagi berbagai per-
guruan tinggi baru yang muncul di
tanah air dan didirikan oleh berbagai
kelompok usaha atau industri yang
tentu saja memiliki dukungan dana
yang besar. Selain itu, lembaga
pendidikan luar negeri yang semakin
gencar mencari mahasiswa di
Indonesia, semakin banyak kampus
waralaba, tuntutan kualitas pendidikan
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yang semakin meningkat (oleh
lembaga akreditasi nasional maupun
internasional), serta transparansi da-
lam pengelolaan universitas semakin
menambah tingkat perubahan dalam
lingkungan eksternal pendidikan tinggi
di Indonesia.

Salah satu upaya pemerintah
untuk meningkatkan standar lulusan
yaitu dengan menyusun Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia, (yang
selanjutnya akan di singkat menjadi
KKNI) yang tertuang dalam Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 8
tahun 2012. KKNI merupakan suatu
perwujudan mutu yang terkait dengan
sistem pendidikan nasional, penilaian
kesetaraan capaian pendidikan nasio-
nal untuk menghasilkan sumberdaya
manusia yang berkualitas. KKNI terdiri
dari 9 (sembilan) jenjang kualifikasi,
dimulai dari Kualifikasi — 1 sebagai
kualifikasi terendah dan Kualifikasi — 9
sebagai kualifikasi tertinggi. KKNI
merupakan kerangka penjenjangan
kualifikasi kompetensi yang dapat
menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan ~ antara bidang
pendidikan dan bidang pelatihan kerja
serta pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi
kerja sesuai dengan struktur pekerjaan
di berbagai sektor (Pasal 1).

MEMBUKA CAKRAWALA
PENDIDIKAN MELALUI KKNI
Sebagai gambaran, di dalam
KKNI terdapat level Kualifikasi — 1
sebagai kualifikasi terendah dan
Kualifikasi — 9 sebagai kualifikasi
tertinggi. Jenjang kualifikasi KKNI
dikelompokkan menjadi tiga kelompok,
yaitu kelompok jabatan operator yang
berada pada level -1 sampai level -3,
kemudian kelompok kedua yang dise-
but kelompok teknis atau analisis
berada pada level -4 sampai dengan
level 6, dan kelompok terakhir dike-
lompokkan sebagai kelompok ahli
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yang memiliki level -7 sampai dengan
level -9. Dimana dalam sosialisasi
KKNI pada setiap tingkatan level
kualifikasi tersebut memiliki karak-
teristik skill, know how, knowledge,
science. Semakin tinggi level yang
dicapai maka semakin tinggi scientifik
yang dimiliki.

Di dalam KKNI secara
sederhana dapat digambarkan tingkat-
an level pendidikan formal, dimana
pada tingkatan SMU berada pada level
tingkatan -2, sedangkan strata berada
pada tingkatan -6, magister pada
tingkatan -8, dan doktoral pada ting-
katan -9. Berdasarkan tingkatan ini
maka jelas bahwa pada tingkatan -9,
tingkatan doktoral merupakan tingkat-
an tertinggi yang diharapkan memiliki
tingkatan scientifik yang tinggi diban-
dingkan tingkatan lainnya. Tingkat
scientifik yang dimaksud tidak hanya
berupa hasil tulisan ilmiah saja, namun
juga pola berpikir dan analisis yang

bersumbangsih pada ilmu
pengetahuan.

MERAJUT MAKNA  KUALITAS
MELALUI SEBUAH KAJIAN

INSTITUSI PENDIDIKAN

Agar mampu bertahan dan
mampu meningkatkan kualitasnya,
Perguruan tinggi juga dituntut untuk
selalu menangkap apa yang terjadi di
lingkungannya dan siap dalam meng-
hadapi perubahan yang ada. Hal ini
yang akan menjadi faktor kesuksesan
bagi perguruan tinggi tersebut. Se-
bagaimana yang diungkapkan oleh
seorang peneliti bernama Dill yang
dilakukan dipublikasikan pada tahun
1999 ynag mengungkapkan bahwa
sebuah institusi pendidikan, harus
melakukan adaptasi tertentu terhadap
struktur dan prosesnya dalam mem-
perbaiki efektifitas kegiatan belajar
mengajar aik daklam perubahan
lingkungan yang yang terus berubah.
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Kemampuan perguruan tinggi
sebagai institusi pendidikan  untuk
tetap memperbaharui pengetahuannya
melalui proses pembelajaran juga
terasa lebih penting sekarang ini di-
bandingkan masa sebelumnya. Pem-
belajaran organisasi merupakan pro-
ses di mana organisasi menggunakan
pengetahuan yang ada dan mem-
bangun berbagai pengetahuan baru
untuk membentuk pengembangan
kompetensi baru yang sangat penting
dalam lingkungan yang terus berubah
(Kogut dan Zander, 1992; Henderson
dan Cockburn, 1994).

PEMECAHAN MASALAH MELALUI
KAJIAN PUSTAKA

1. Pendidikan Sebagai Kunci
Mencapai Masa Depan

Saat ini kita dapat melihat
kemajuan diperoleh di beberapa nega-
ra maju dan berkembang, termasuk
negara di Asia merupakan negara
yang memuliki kualitas sumberdaya
yang mumpuni. Hal ini dapat menjadi
suatu premis, terlebih lagi apabila kita
melihat bahwa terjadi pergeseran
yang semula masyarakat berbasis pa-
da keunggulan komparatif saja dimana
hanya bergantung pada kekayaan
sumberdaya alam yang dimiliki namun
belum menitik beratkan pengelo-
laannya manjadi berfokus pada keung-
gulan kompetitif dimana telah memiliki
keunggulan dalam hal sumberdaya
manusia. Ini berarti bahwa masyarakat
yang akan menjadi masyarakat ung-
gulan adalah masyarakat yang disebut
Peter F. Drucker (1999) sebagai
knowledge based society, masyarakat
yang berbasiskan pengetahuan.

Kenyataan kontemporer inilah
yang perlu dipahami dan diikuti oleh
penyesuaian diri, bukan hanya seke-
dar antisipasi atau proaktif. Salah satu
gambaran yang menunjukkan adanya
kemerosotan dalam ilmu pengetahuan
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yang berkaitan dengan
pengembangan sumberdaya yang kita
alami yaitu sumberdaya manusia yang
dimiliki kurang memiliki kemampuan
untuk mengelola perubahan
lingkungan yang ada. Hal ini
disebabkan oleh kualitas sumberdaya
yang dimiliki belum memiliki kualitas
global yang memiliki tiga karakter,
yaitu  Competence, (kompetensi)
Concept, (konsep) dan Connections,
(koneksi).

Kompetensi yang dimaksud
yaitu kualitas yang memiliki standar
kualitas yang unggul, kemudian
konsep merujuk pada kemampuan
untuk menekankan dalam  inovasi
secara berkelanjutan. Sedangkan
koneksi yang dimaksud yaitu memiliki
jaringan yang luas dan mendukung
perkembangan organisasi.

2. Pendidikan Merupakan Suatu
Proses

Mendalami makna dari pen-
didikan, maka dapat dikatakan bahwa
pendidikan merupakan suatu proses.
Dikatakan proses karena dalam
pendidikan kita akan mengenal adanya
raw input dan instrumental input. raw
input merupakan peserta didik sedang-
kan instruental input berupa gedung
dan sarana prasarana, kurikulum dan
sebagainya. Kemudian raw input dan
instrumental input ini akan masuk
dalam proses yang kita kenal dengan
lama pendidikan berupa semester
yang sesuai dengan tingkatan atau
jenjang pendidikan. Dari proses ini
diharapkan akan menghasilkan output
berupa lulusan yang berkualitas.

Perguruan tinggi yang memiliki
tenaga dan sarana yang berkualitas
tentu saja akan menjadi incaran dari
masyarakat, namun tidak berarti dalam
pengelolannya tidak memperhatikan
perkembangan dan perubahan ling-
kungan yang terjadi. Perguruan tinggi
yang tidak mau mengikuti arusnya
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perkembangan perubahan sekarang
dan dimasa datang akan ditinggalkan
oleh masyarakat dan lambat atau
cepat akan mengalami kemunduran,
yang akhirnya akan mengalami
keruntuhan.

3. Pentingnya Pengelolaan
Perguruan Tinggi Dalam
Meningkatkan Kualitas Lulusan

Perguruan tinggi sebagai insti-
tusi pendidikan merupakan sentral dari
pengembangan ilmu pengetahuan.
Dimana dalam hal pengeloalan dan
pengembangan perguruan  gtinggi
dewasa ini mulai menjadi fokus dan
menggunakan prinsip-prinsip manaje-
men modern yang berorientasi pada
kualitas. Bagi para pemilik dan
pengelola Perguruan Tinggi, sistem
manajemen mutu pada hakekatnya
berinti pada perbaikan terus menerus
untuk memperkuat dan mengem-
bangkan mutu lulusan.

Jika kita mengaitkan mengenai
mutu pendidikan, maka tidak akan
terlepas dari undnag-undang pendi-
dikan pasal 1 ayat 17 no 20 tahun
2003 yang berbunyi: “Standar nasional
pendidikan adalah kriteria minimal
tentang sistem pendidikan di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan
Republik Indinesia”. Mengenai kriteria
minimal standar nasional pendidikan
ini terdiri atas standar isi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga kepen-
didikan, sarana dan prasarana, penge-
lolaan, pembiayaan, dan penilaian
pendidikan yang harus ditingkatkan
secara berencana (Pasal 35 ayat 1 UU
RI Nomor 20 Tahun 2003).

Untuk memeuhi standar dari
pendidikan yang menjadi fokus bukan
hanya tenaga pendidik atau dosen
saja, tetapi aspek lainaya seperti
standar isi, proses, kompetensi
lulusan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan, dan penilai-
an pendidikan, perlu perlu juga
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dibangun sedemikian rupa mengingat
ini memiliki keterkaitan dalam rangka
organisasi menjadi lebih efektif dan
efisian.

Dengan demikian dapat
ditekankan pentingnya perubahan
mutu pendidikan dengan strategi
pengelolaan yang tepat. Dalam rangka
inilah diperlukan usaha untuk merubah
organisasi dengan memperhatikan
berbagai faktor yang terkait.
Melakukan perubahan itu memang
tidak mudah, karena itu perlu disusun
perencanaan yang matang, sehingga
akan menghasilkan program dan
kebijakannya secara tepat untuk

selanjutnya  dilakukan  penerapan
secara konsisten.
Keberhasilan perubahan

membutuhkan pencairan (unfreezing)
status quo, perpindahan (moving) ke
keadaan yang baru, dan pembekuan
kembali (refreezing) perubahan
tersebut agar menjadi permanen.
Proses perubahan itu membutuhkan
langkah-langkah melalui : (1)
pencairan (unfreezing) status quo,
yakni dominasi kekuasaan itu harus
dicairkan dengan menerapkan aturan;
(2) perpindahan (moving) ke keadaan
yang baru, yakni adanya estapet
kekuasaan sesuai yang telah
direncanakan; dan (3) pembekuan
kembali (refreezing) perubahan terse-
but agar menjadi permanen, yakni
penetapan dengan keputusan.

4. Lingkungan Sebagai Pemicu
Perlunya Perubahan

Kondisi lingkungan iksternal
diketahui memiliki peranan yang besar
dalam mempengaruhi pengambilan
keputusan manajerial, proses, dan
struktur organisasi sehingga
pemantauan terhadap lingkungan
eksternal sangat diperlukan. Namun
demikian analisis terhadap lingkungan
sangat  sulit dilakukan  karena
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lingkungan sangat kompleks dan
saling terkait satu dengan lainnya.

Dinamika  lingkungan lebih
menekankan pada perubahan-
perubahan yang cepat, sulit diprediksi,
dan tidak direncanakan sebelumya.
Perusahaan yang beroperasi dalam
pasar yang berubah-ubah dengan
cepat dituntut untuk senantiasa
memodifikasi produk dan pelayanan-
nya sebagai upaya untuk memenuhi
perubahan pasar secara memuaskan.
Dalam kondisi lingkungan yang
berubah  cepat ini, keunggulan
bersaing perusahaan ditentukan oleh
kreativitas dan inovasi yang dapat
memuaskan pelanggan secara lebih
baik dibanding pesaing. Oleh karena
itu, dalam kondisi lingkungan pasar
yang dinamis, fokus pada pelanggan
dan pesaing menjadi satu kewajiban
yang tidak dapat dihindari perusahaan.

Lingkungan organisasi dapat
dibedakan atas lingkungan internal
(internal environment) dan lingkungan
eksternal (external environment)
(Wright et al.,1996; Wheleen dan
Hunger, 2000; Hitt, 1995). Lingkungan
internal terdiri dari struktur (structure),
budaya (culture), sumber daya
(resources) (Wheelen dan Hunger,
2000).

Lingkungan internal perlu
dianalisis untuk mengetahui kekuatan
(strength) dan kelemahan (weak-
nesses) yang ada dalam perusahaan.
Struktur adalah bagaimana perusa-
haan diorganisasikan yang berkenaan
dengan komunikasi, wewenang dan
arus kerja. Struktur sering juga disebut
rantai perintah dan digambarkan
secara grafis dengan menggunakan
bagan organisasi. Budaya merupakan
pola keyakinan, pengharapan, dan
nilai-nilai yang dibagikan oleh anggota
organisasi. Norma-norma organisasi
secara khusus memunculkan dan
mendefinisikan perilaku yang dapat
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diterima anggota dari manajemen
puncak sampai karyawan operatif.

5. Paradigma Perubahan Melalui
Pembelajaran Organisasi

Sebelum melangkah lebih jauh,
ada baiknya memahami terlebih
dahulu makna dari pembelajaran
organisasi tersebut. Seperti yang
diungkapkan oleh Ortenblad pada
tahun 2001 yang dikuti pada penelitian
yang dilakukan Yeni Absah pada tahun
2008, Organisasi pembelajar atau
Organizational Learning merupakan
jenis aktivitas yang ada di dalam or-
ganisasi, dimana sebuah organisasi
belajar sedangkan pembelajaran orga-
nisasi atau Learning Organization
merupakan bentuk organisasinya. De-
ngan demikian sebiah organisasi
menjadi  organisasi  pembelajaran
melalui implementasi dari pembe-
lajaran organisasi.

Perguruan tinggi merupakan
organisasi pendidikan yang mengha-
silkan dan menyampaikan ilmu penge-
tahuan. Namun sampai sekarang ini
perguruan tinggi belum dianggap
sebagai organisasi pembelajaran yakni
organisasi yang menggunakan proses
pembelajaran dalam proses sistema-
tisnya untuk melakukan perbaikan
(Dill, 1999).

Pembelajaran organisasi dalam
studi ini mengacu pada pendapat
Garvin (2000:11) yang dikutip dalam
Yeni Asbah (2009) yang mendefi-
nisikan pembelajaran organisasi
sebagai keahlian organisasi untuk
menciptakan, memperoleh, menginter-
pretasikan, mentrasfer dan membagi
pengetahuan, yang bertujuan memodi-
fikasi perilaku anggotanya untuk
mengembangkan pengetahuan dan
wawasan baru.

Pembelajaran organisasi ber-
dasarkan tim bukanlah model utama
dalam organisasi akademik, namun
prinsip-prinsip pembelajaran organi-
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sasi jelas terlihat dalam banyak proses
yang dirancang institusi dalam mela-
kukan perbaikan. Dill (1999) telah
mempelajari karakteristik organisasi
dari pembelajaran organisasi akade-
mik, dengan meneliti 12 studi kasus
pada institusi pendidikan di Eropa. la
menemukan bahwa dengan mening-
katkan perhatian pada tangungjawab
akademik, perguruan tinggi harus lebih
terampil dalam menciptakan ilmu
pengetahuan baru untuk memperbaiki
kegiatan belajar mengajar dan dengan
demikian menyesuaikan perilakunya
dengan ilmu pengetahuan baru
tersebut.

Lingkungan baru akan men-
dukung proses adaptasi pada struktur
dan pengelolaan organisasi untuk
mencapai perbaikan kegiatan belajar
mengajar. Peningkatan jumlah pusat-
pusat kajian studi telah meningkatkan
dukungan pada proses belajar menge-
nai kurikulum yang diterapkan melalui
informasi yang diperoleh berkaitan
dengan pengalaman Kkerja lulusan,
atau melakukan reorganisasi unit
akademik untuk meningkatkan kerjasa-
ma dengan dunia kerja misalnya
dengan membentuk komite akademik.

Perubahan lingkungan mencip-
takan kebutuhan akan pembelajaran
perguruan tinggi. Perguruan tinggi
yang belajar adalah institusi pendi-
dikan yang menempatkan mahasiswa
dan kegiatan belajar mengajar sebagai
prioritas. Perguruan tinggi yang belajar
merupakan wadah yang menciptakan
perubahan pada mahasiswa, meng-
gunakan pola belajar aktif, menawar-
kan pilihan-pilihan studi, memberikan
kesempatan melakukan kerjasama da-
lam belajar yang didorong oleh
kebutuhan dosen dan kebenaran
pembelajaran (O’Banion, 1997).

Atribut pembelajaran organisasi
mengenai ilmu pengetahuan dan
manajemen komunikasi disebut
dengan berdialog dan kebutuhan untuk
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bertanya dibandingkan berasumsi.
Berdialog penting untuk mendapatkan
komunikasi yang efektif agar dapat
saling memahami dan selanjutnya
komunikasi yang efektif tersebut akan
menurunkan  penggunaan  asumsi.
Prinsip-prinsip yang mendukung ter-
bangunnya rasa kepercayaan, pemikir-
an dan tindakan yang sistematis,
menunjukkan konsep budaya pem-
belajaran dalam upaya meningkatkan
kinerja. Kepercayaan menggambarkan
bahwa fakultas berada dalam ling-
kungan yang dapat membuat depar-
temen merasa dihargai, bernilai, dan
aman. Pemikiran yang sistematis
memungkinkan individu-individu dalam
departemen (program studi) merasa
bahwa mereka merupakan bagian dari
sistem yang lebih besar, yakni fakultas
dan universitas.

Dengan demikian rencana
penilaian tingkat perguruan tinggi
(universitas) harus mengidentifikasi
misi dari perguruan tinggi), tujuan yang
dikaitkan dengan visi, berbagai
aktivitas atau proses yang mendukung
pencapaian tujuan, dan sejumlah
pengukuran yang memberikan indikasi
tingkat  keberhasilan pencapaian
tujuan. Implementasi rencana mem-
butuhkan pengumpulan, analisis, dan
perbandingan data, proses revisi, dan
komunikasi mengenai hasil yang
dicapai.

Universitas memiliki sejumlah
proses yang sistematis dalam upaya
melakukan perbaikan (Hatfield
1999:1). Usaha-usaha ini  dapat
dilakukan pada tingkat universitas
maupun pada fakultas. Melihat
perhatian yang diberikan pada setiap
usaha perbaikan, maka dapatlah
dipandang universitas sebagai
universitas pembelajaran organisasi
(university learning organization).
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1. Visi

Pernyataan visi, misi, aktivitas
rencana jangka panjang menggam-
barkan  karakteristik pembelajaran
organisasi. Umumnya perguruan tinggi
memiliki pernyataan formal mengenai
tujuannya, vyang biasanya disebut
sebagai pernyataan misi. Lang dan
Lopers-Sweetman (1991) menyatakan
beberapa peran dari pernyataan misi
insitusi.

Pernyataan  misi  berperan
sebagai penjelasan dari tujuan,
sebagai penyaring dari para oportunis,
deskripsi mengenai siapa mereka,
aspirasinya, atau pola pemasarannya.
Walaupun terdapat berbagai kegunaan
dari pernyataan misi, umumnya misi
berhubungan dengan masa depan
institusi. Visi dalam sebuah universitas
yang melakukan pembelajaran
organisasi  benar-benar terealisasi
pada tingkat departemen (program
studi).

Penelitian terhadap pimpinan
perguruan tinggi terbaik oleh Creswell
et al. (1990) menunjukkan bahwa
pimpinan perguruan tinggi bertang-
gung jawab membangun visi atau
fokus bersama departemen. Visi
departemen haruslah sejalan dengan
visi dan misi institusi dan dimiliki oleh
fakultas melalui keterlibatan mereka
dalam proses formulasi (Creswell et
al., 1990).

Misi perguruan tinggi haruslah
diterjemahkan ke dalam tujuan,
sasaran, dan aktivitas yang lebih
spesifik dibandingkan pernyataan misi
dan merupakan panduan operasional.
Lebih luas lagi, pimpinan perguruan
tinggi sebagai faktor kunci dalam
mentransformasikan perguruan tinggi
ke dalam komunitas pembelajaran
melalui visi pengajaran yang lebih
efektif, pembelajaran yang lebih baik
lagi, beasiswa yang lebih tepat
sasaran, dan kerjasama yang lebih
banyak.
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2. Kepemimpinan

Bimbaum (1998:102-104)
menjelaskan posisi pemimpin
perguruan tinggi sebagai posisi yang
diharapkan dapat mempengaruhi
tanpa memaksa, mengarahkan tanpa
sanksi, dan mengawasi tanpa
menyebabkan  pemencilan  dalam
pembelajaran organisasi.

Menurut Murray (1997) dalam
lingkup akademik, kepemimpinan
partisipatif diketahui paling baik untuk
digunakan. Pembelajaran organisasi
dalam  perguruan tinggi  berarti
memberikan kebebasan dan tanggung
jawab kepada fakultas dan
departemen. Wergin (1994:5)
menjelaskan  pentingnya tanggung
jawab bersama pada tingkat fakultas.
Langkah pertama, aspirasi individu
dimasukkan ke dalam tujuan-tujuan
departemen (program studi) dimana
hal ini akan menimbulkan komitmen
bersama. Selanjutnya adalah dengan
menekankan pentingnya membangun
usaha pemahaman bersama
mengenai tujuan universitas dan
bagaimana harus mencapainya.

Perguruan tinggi harus memiliki

pernyataan visi, misi dan
kepemimpinan yang menekankan
partisipasi. Usaha-usaha untuk

mencapai misi dan tujuan dapat
direalisasikan oleh fakultas. Dekan
fakultas berperan penting dalam
memfasilitasi lingkungan kerjasama di
dalam universitas yang melakukan
pembelajaran organisasi (university
learning organization)

3. Manajemen limu Pengetahuan
Universitas memiliki sejumlah
mekanisme pengumpulan informasi
dalam mengambil keputusan dan
upaya perbaikan. Secara internal,
universitas mengawasi kualitasnya
sendiri berdasarkan standar yang ada.
Kualitas  fakultas  diukur  melalui
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kesepakatan yang dibuat, promosi,
dan prosedur masa jabatan.

Kualitas mahasiswa ditunjukkan
dengan syarat yang harus dipenuhi
agar diterima sebagai mahasiswa,
indeks prestasi, dan penghargaan
yang diterima mahasiswa. Penelitian
dan publikasi ilmiah menggambarkan
kualitas penelitian dan beasiswa.
Syarat penerimaan mahasiswa,
penilaian mahasiswa mengenai sistem

pengajaran, dan  pengembangan
departemen (program studi)
menggambarkan  kurikulum  yang
dijalankan. Secara eksternal

akreditasi, peraturan pemerintah, dan
peringkat yang dibuat oleh lembaga
eksternal merupakan informasi
tambahan mengenai kinerja perguruan
tinggi (Trow, 1998).

Lembaga penelitian merupakan
sumber lain  yang menyediakan
informasi lengkap mengenai perguruan
tinggi. Lembaga penelitian harus
menaungi berbagai penelitian yang
membawa perbaikan pemahaman,
perencanaan, dan operasi institusi
pada pendidikan tinggi. Lembaga
penelitian berperan dalam mengkaji
lingkungan yang dihadapi oleh
perguruan tinggi. Peterson (1999)
menyatakan bahwa lembaga penelitian
haruslah memiliki sifat adaptif yang
tinggi karena tingginya arus informasi
dan cepatnya perubahan yang terjadi.

4. Budaya Belajar

Budaya belajar dalam sebuah
perguruan tinggi bersifat terbuka dan
saling percaya yang berarti adanya
pengawasan kinerja dan nilai-nilai
kerjasama. Wergin (1994) menyatakan
jlka unit akademik mendefinisikan
diinya sendiri sebagai  sebuah
kesatuan bersama, dan jika mereka
setuju untuk memikul tanggungjawab
bersama, maka unit akademik tersebut
secara keseluruhan harus menerima
tanggungjawab atas apa yang
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dilakukan  serta  dampak  yang
ditimbulkan bersama. Fakultas yang

memiliki  kerjasama  efektif akan
menggunakan dialog bersama,
pengawasan bersama, praktek

bersama, dan mengakui prestasi dan
keberhasilan bersama. Fakultas harus
melakukan evaluasi dan memberikan
balas jasa atas produktifitas bersama
tersebut (Hecth et al., 1999).

KESIMPULAN

Perguruan tinggi sebagai
organisasi nir-laba yang bergerak
dibidang pendidikan bertujuan untuk
memberikan pelayanan dalam bentuk
iimu pengetahuan. Agar mampu
bertahan dan mampu meningkatkan
kualitasnya, Perguruan tinggi juga
dituntut untuk selalu menangkap apa
yang terjadi di lingkungannya dan siap
dalam menghadapi perubahan yang
ada. Hal ini yang akan menjadi faktor
kesuksesan bagi perguruan tinggi
tersebut. Sebagaimana  yang
diungkapkan oleh seorang peneliti
bernama Dill yang dilakukan
dipublikasikan pada tahun 1999 yang
mengungkapkan bahwa sebuah
institusi pendidikan, harus melakukan
adaptasi tertentu terhadap struktur dan
prosesnya dalam memperbaiki
efektifitas kegiatan belajar mengajar.
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